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1.1 Latar Belakang Masalah

Salah satu fungsi pendidikan adalah membantu peserta didik untuk mampu
mengembangkan dirinya. Bukan hanya sekedar mengembangkan pengetahuan,
sikap (nilai-nilai) atau melatih keterampilan, namun juga berfungsi untuk
mengembangkan potensi dan mengaktualisasi apa yang dimilikinya.
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mengajar sehingga dapat menyampaikan pesan yang akan disampaikan kepada
siswa sesuai tuntutan tujuan pembelajaran. Media pembelajaran juga dapat
membangun komunikasi yang efektif antara guru dan siswa, sehingga apa yang
akan disampaikan guru dapat dipahami oleh siswa.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang sebelumnya telah
dilakukan penulis pada ibu Raskita Br Karo, selaku guru kelas IV SD Negeri
044627 Buluh Pancur pada tanggal 7 Oktober 2022, terdapat masalah yang dihadapi

siswa pada saat belajar pada mata pelajaran IPA materi Penggolongan Hewan



Berdasarkan Jenis Makanannya pada T.A 2021/2022. Dari Kriteria Ketuntasan
Minimum (KKM) yang ditetapkan untuk mata pelajaran IPA yaitu 65, di kelas V-
A terdapat hanya 7 dari 20 orang siswa yang mencapai nilai KKM. Sedangkan di
kelas IV- B, terdapat hanya 8 dari 20 orang siswa yang mencapai nilai KKM. Data
tersebut dapat dilihat melalui tabel berikut:
Tabel. 1.1 Nilai Ulangan Harian IPA Siswa Kelas IV SD Negeri
044627 Buluh Pancur T.A 2021/2022

Kelas Jumlah Siswa KKM Tidak memenuhi Memenuhi
KKM KKM
V- A 20 65 13 7
IV-B 20 65 | 12 8
Jumlah 40 = 25 15
(Sumber Data: Guru Kelas \.SD Negerin044627 Buluh Pancur)

Hal i njukkan bahwa M*AEM-I' A kelas I1VV-B rendah dari pada

hasil belajar IPA kéla \. Permasalahan yang terjadi pe ari_oleh guru
melalui p \ if, dalam pﬁbelajara' ; y{ tekankan
sebagai fasilitator, : pemberi—mfeémasi. A I'pembelajaran
inovatif di "I-I . hubi raxg%mu:%an siswa di | -.'..ro‘ ang saling
belajar dan saling“me gunqqggna QLR ssebe \l utama dalam
mbelajaran harus menggunakan ] 1gvbervariasi dalam

ifi dli depan Kefas. Hal ini senada'dengan pendapat
Aris Shoimin (2014:5) menyatakangbahwa “seorang guru tidak hanya berdiri di

mengembangka
mengajar tidak hanya berdia
depan kelas berceramah tentang materi yang ada akan tetapi seorang guru harus
memiliki berbagai kompetensi untuk mendukung tugas dan perannya.” Dengan
demikian dapat dilihat bahwa disini guru harus dapat berinovasi dengan
menggunakan media pembelajaran yang sesuai dengan materi yang akan diajarkan,
sehingga dapat meningkatkan kualitas pendidikan siswa, penyampaian materi yang
dapat dicapai, dan pelan-pelan mengubah pola pembelajaran menjadi pembelajaran

yang menyenangkan.

Namun pada kenyataannya, guru belum membuat inovasi dalam pemilihan
media pembelajaran dengan tepat. Padahal siswa sekolah dasar sangat tertarik

terhadap hal yang baru. Pada zaman modern ini masih banyak ditemui guru yang



mengajar bersifat otoriter dan berpusat pada guru. Pembelajaran yang berpusat pada
guru hanya menjadikan siswa sebagai objek bukan sebagai subjek. Guru
menjelaskan materi dengan metode ceramah kepada siswanya, menyebabkan siswa
menjadi jenuh sehingga sulit menerima materi yang diberikan oleh guru Akibatnya
tidak tumbuh dorongan untuk belajar lebih giat yang pada akhirnya terlihat dari
hasil belajar siswa yang masih belum mencapai KKM secara klasikal, karena siswa

tidak paham apa yang disampaikan guru.

Untuk mengatasi hal tersebut, guru semestinya tahu media pembelajaran
yang cocok diterapkan selama pelaksanaan pembelajaran. Guru seharusnya mampu
menciptakan suasana yang kondusif dan membuat pembelajaran menjadi efektif
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Berdasarkan uraian tersebut maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Media Pop Up Book Terhadap Hasil Belajar
Siswa Pada Materi Penggolongan Hewan Berdasarkan Jenis Makanannya Di
Kelas IV SD Negeri 044627 Buluh Pancur T.A 2022/2023”.



1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka identifikasi masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Guru belum menggunakan media di dalam mengajar IPA materi
Penggolongan Hewan Berdasarkan Jenis Makananya
2. Siswa kurang termotivasi dalam belajar
3. Kurangnya interaksi antara guru dan siswa pada saat belajar
4. Guru hanya menggunakan metode pembelajaran satu arah

1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan identifika perlu dilakukan pembatasan

masalah yakni hanya meneliti Pengaruft Media Pop.Up Book Terhadap Hasil Belajar
Siswa Pada M engol hgan Hewan'Berdasark an.Jenis Mg nya di Kelas

IV SD Negeri anclr TVA-2022/2023.
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2. Bagaimana hasil belajar siswa pada materi pembelajaran IPA Pengolongan

pembela Negeri 044627 Buluh Pancur

Hewan Berdasarkan Jenis Makanannya dengan menggunakan media
pembelajaran Pop Up Book di Kelas IV SD Negeri 044627 Buluh Pancur
T.A 2022/2023?

3. Apakah ada pengaruh yang signifikan penggunaan Media Pop Up Book
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA materi Penggolongan
Hewan Berdasarkan Jenis Makanannya di Kelas IV SD Negeri 044627
Buluh Pancur T.A 2022/2023?



1.5 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini:

1. Untuk mengetahui hasil belajar siswa pada materi pembelajaran IPA
Pengolongan Hewan Berdasarkan Jenis Makanannya tanpa menggunakan
media pembelajaran Pop Up Book di Kelas IV SD Negeri 044627 Buluh
Pancur T.A 2022/2023

2. Untuk mengetahui hasil belajar siswa pada materi pembelajaran IPA
Pengolongan Hewan Berdasarkan Jenis Makanannya dengan menggunakan
media pembelajaran Pop Up Book di Kelas IV SD Negeri 044627 Buluh
Pancur T.A 2022/2023
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Jenis Makanannya yakni dengan menggunakan Media Pop Up Book.
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2. Bagi Siswa
Menambah pengalaman bagi siswa dalam pembelajaran IPA Penggolongan
Hewan Berdasarkan Jenis Makanannya, sehingga diharapkan mampu
meningkatkan motivasi dan pemahaman siswa dalam belajar, sehingga hasil
belajarnya memenuhi KKM

3. Bagi Peneliti
Menambah pengetahuan dan pengalaman dalam menemukan alternatif
media pembelajaran yang dapat digunakan dalam pembelajaran IPA materi
Penggolongan Hewan Berdasarkan Jenis Makanannya.



